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ABSTRAK

Diah Ayu Fatmawati, 2020: Manajemen Perpustakaan dalam Menunjang
Kegiatan Proses Pembelajaran di SMP ARGOPURO 1 Panti Tahun ajaran 2019-
2020.

Manajemen perpustakaan adalah proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya untuk dapat mengelola bahan pustaka baik
berupa buku maupun non buku, sehingga dapat digunakan sebagai bahan
informasi oleh setiap pemakainya. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur- unsur manusiawi, materi, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran

Fokus penelitian yang diteliti di skripsi ini adalah 1) Bagaimana
perencanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan proses
pembelajaran di SMP Argopuro dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran
di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020? 2) Bagaimana
pengorganisaian manajemen perpustakaan dalam menunjang kegiatan proses
pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019/2020? 3) Bagaimana
pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan proses
pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020? 4)
Bagaimana pengendalian manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang
kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-
2020?

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran
di SMP Argopuro1 Panti tahun pelajaran 2019-2020. 2) Untuk mendeskripsikan
pengorganisasian manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan
proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020. 3)
Untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam
menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro1 Panti tahun
pelajaran 2019-2020. 4) Untuk mendeskripsikan pengendalian manajemen
perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP
Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model reflektif thingking yang meliputi : Reduksi
data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan dan Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian yang dilakukan antara lain ; (Perencanaan) 1.membagi
rak sesuai zona berdasarkan kelas dan warna. 2.membuat data atau
pengklasifikasian buku sesuai dengan jenis. 3.Kerjasama dengan guru mata
pelajaran. 4.Menyediakan pojok baca. (Pengorganisasian) dengan membagi tugas
sesuai dengan bidangnya. (Pelaksanaan) dengan melaksanakan rencana yang telah
disusun dari perencanaan seperti meminjamkan buku kepada siswa. ( Evaluasi)
Pengawasan secara langsung dari semua pihak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada masa sekarang ini merupakan suatu hal yang sangat

dibutuhkan oleh masyarakat sehingga pemerintah sebagai penyelenggara

pendidikan formal selalu memajukan pendidikan bagi masyarakat karena

dengan pendidikan diharapkan akan melahirkan generasi penerus yang

memiliki pengetahuan, berwawasan luas, bertanggung jawab dan kreatif. Salah

satu bentuk dari pendidikan dapat diperoleh di sekolah .

Sekolah merupakan tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh individu. Menurut Dadang

Suhardan sebagai penyelenggara pendidikan, sekolah perlu memperhatikan

beberapa komponen yang menjadi penunjang dalam pelaksanaan kegiatan

pendidikan diantaranya sarana dan prasarana sekolah, salah satunya

perpustakaan. 1

Perpustakaan merupakan sarana belajar yang penting karena di

dalamnya terdapat bahan pustaka, penyediaan buku teks, referensi, buku

bacaan, kamus, ensiklopedia sebagai sumber informasi berbagai ilmu

pengetahuan dan bahan untuk kegiatan proses pembelajaran serta menjadi

1 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional layanan dalam meningkatkan pembelajaran di era
ekonomi daerah (Jakarta : Kencana 2015), hlm 20
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salah satu komponen yang menentukan keberhasilan pendidikan dan

pencapaian mutu pendidikan di sekolah.2

Perpustakaan sekolah berperan sebagai salah satu jantung sarana

pendidikan yang benar-benar sangat perlu dalam penunjang proses

pembelajaran siswa serta sangat memiliki peran yang sangat penting untuk

memacu tercapainya suatu tujuan pendidikan di sekolah. Pengadaan

perpustakaan sekolah sangat berdampak positif bagi siswa dimana siswa dapat

secara langsung terlibat baik secara fisik maupun mental dalam pelaksanaan

pembelajaran. Perpustakaan akan berjalan efektif apabila memiliki manajemen

yang bagus.3

Manajemen adalah suatu kegiatan yang mengharuskan suatu

organisasi/lembaga untuk mencapai tujuan melalui cara-cara dalam hal

mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas dengan melibatkan semua

komponen dalam sebuah organisasi/lembaga sehingga dapat mencapai sasaran

yang efektif dan efesien. Sedangkan Hendi L Sisk dalam buku manajemen and

Organization mengatakan bahwa manajemen adalah koordinasi dari semua

daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan

mengawasi upaya anggota suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya

lainnya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.4

2Agus setiawan, Manajemen Layanan Perpustakaan di Madrasah Aliyah Al Hikmah Bandar
Lampung (lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019), hlm 4

3Ibid..,5
4Seli oktopiani, Manajemen Layanan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung

(lampung: Universitas Islam Nnegeri Raden Intan, 2019 ), hlm 2
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses

perencanaan dan pengorganisasian melalui cara cara yang melibatkan semua

komponen agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam Undang-Undang Nomer 43 tahun 2007 tentang perpustakaan,

khususnya pasal 23 ayat 1 yang menyatakan setiap sekolah/madrasah

menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional

perpustakaan dengan memperhatiakan standar nasional pendidikan5. Standar

nasional perpustakaan ini juga ditegaskan dalam pasal 11 yaitu bahwa standar

nasional perpustakaan terdiri atas: Standar Koleksi Perpustakaan, Standart

Sarana Prasarana, Standar Pelayanan Perpustakaan, Standara Tenaga

Perpustakaan, Standart Penyelenggaraan, dan Standart Pengelolaan.6

Sebagaimana amanat dalam Undang-Undang tersebut bahwa,

perpustakaan sebagai wahana belajar maka pengelolaan perpustakaan harus

optimal. Mengelola perpustakaan adalah suatu kegiatanyang sama dengan

manajemen, yaitu proses atau cara mengelola sesuatu kearah yang lebih baik untuk

mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Menurut Drs. Muljani Ahmad Nurhadi,

M.Ed mendefinisikan perpustakaan yaitu: “Suatu unit kerja yang berupa tempat

untuk mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka

yangdikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu, untuk

digunakansecara kontinue oleh pemakainya sebagai sumber informasi”. Menurut

Sutarno NS, M. Si memberi pengertian Perpustakaan adalah:“suatu ruangan,

5 UUD RI, Standart  Nasional Pepustakaan, ( Indonesia: 2017)
6 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003),hlm. 7.
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bagian dari gedung bangunan, atau gedung itu sendiri, yangberisi buku-buku

koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari

dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca”.

Dari definisi diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa perpustakaan

adalah suatu unit kerja yang berupa tempat pengumpulan buku, menyimpan dan

memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dengan sistematis dengan cara

tertentu untuk digunakan oleh pemakainya secara kontinue yang merupakan

sumber informasi, pendidikan, penelitian, dan lain-lain. Perpustakaan merupakan

unit kerja, mengandung pengertian bahwa suatu perpustakaan harus mempunyai

status yang jelas sebagai unit kerja.

Perpustakaan harus mempunyai komponen utama yang mendukung

pelaksanaannya yaitu petugas, sarana dan dana. Petugas perpustakaan merupakan

unsur manusiawi yang mengelola perpustakaan agar dapat berjalan secara dinamis.

Unsur sarana diperlukan untuk menyediakan koleksi bahanpustaka bagi

penggunanya, seperti gedung, ruangan, meja, kursi, rak, almaridan perlengkapan

administrasi perpustakaan. Sedangkan dana diperlukan untuk mencukupi seluruh

komponen lain dalam perpustakaan.

Di dalam agama islam membaca bukan merupakan suatu kegiatan yang

asing melainkan kegiatan yang sudah dimulai sejak dulu,Yang mana telah

disampaikan dalam Al-Qur’an surat Al-alaq ayat 1 yang berbunyi :

الَّذِي عَلَّمَ  نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ (٢) اقـْرأَْ وَرَبُّكَ الأَْكْرَمُ (٣) اقـْرأَْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ (١) خَلَقَ الإِْ
نْسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ (٥)   باِلْقَلَمِ (٤) عَلَّمَ الإِْ

Artinya: Bacalah (Ya Muhammad) dengan nama Tuhanmu yang telah
menciptakan (1) Telah menciptakan manusia dari segumpal darah
(2) Bacalah dan Tuhanmu amat pemurah (3) yang mengajarkan
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(menulis) dengan pena (4) yang mengajarkan manusia apa-apa yang
tidak diketahuinya (5).7

Dari arti surat Al-Alaq tersebut, dapat dipahami membaca bukan hanya

anjuran tetapi perintah langsung dari Allah SWT kepada umat Islam karena

dengan membaca manusia akan mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak

dibandingkan sebelum membaca.

Menurut Darmono Perpustakaan sebagai pusat informasi dan

masyarakat yang membutuhkan informasi ibarat dua sisi mata uang yang saling

berhubungan yang tidak dapat dipisahkan. Hal itu dapat terwujud manakala

perpustakaan sudah siap melayani dengan sumber informasi yang memadai8.

Hakikat perpustakaan sekolah adalah pusat sumber belajar dan sumber

informasi bagi pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat

kumpulan buku-buku atau tempat buku dihimpun dan diorganisasikan sebagai

media belajar siswa.

Menurut Sutarno Perpustakaan mempunyai ciri- ciri dan persyarakat

tertentu, seperti: tersedianya ruangan atau gedung yang dipergunakan khusus

untuk perpustakaan, adanya koleksi bahan pustaka atau bacaan dan sumber

informasi lainnya, adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan

melayani pemakai, kemudian adanya komunitas masyarakat pemakai, adanya

sarana dan prasarana yang dipakai dan terakhir deterapkannya suatu sistem

7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : CV J-ART, 2004)
8 Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja,(Jakarta:
Grasindo, 2007) hlm 31.
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atau mekanisme tertentu yang merupakan tata  cara atau aturan- aturan agar

segala sesuatunya berlangsung lancar.9

SMP Argopuro 1 Panti merupakan salah satu sekolah berbasis

pendidikan formal dan berada di bawah naungan Yayasan Argopuro. SMP

Argopuro 1 Panti beralamatkan di desa panti kecamatan Panti kabupaten

Jember. SMP Argopuro 1 Panti memiliki fasilitas- fasilitas penunjang yang

cukup memadai dalam membantu kesuksesan dalam proses pembelajaran, dan

di antara fasilitas-fasilitas itu adalah adanya perpustakaan. Berdasarkan hasil

Pra Survey awal yang dilakukan Penulis di Lokasi SMP 1 Argopuro Panti pada

hari Rabu tanggal 18 September 2019, bahwa manajemen perpustakaan di

sekolah tersebut sudah menerapkan standar manajemen perpustakaan dengan

baik. baik dari segi peminjaman, pengembalian buku, penyediaan pojok baca,

penataan buku dengan cara memberi rak dengan warna yang berbeda pada

masing-masing buku. Serta mengadakan kegiatan baca di perpustakaan dalam

program belajar.

Proses peminjaman di perpustakaan SMP Argopuro 1 panti

dilaksanakan dengan setiap siswa yang akan meminjam akan didata oleh

petugas perpustakaan dengan mencatat nama siswa, buku yang dipinjam,

waktu peminjaman dan pengembalian sedangkan untuk pengembalian buku

bagi yang terlambat maka akan dikenakan sanksi sesuai aturan diperpustakaan.

Selain itu dalam penataan buku disesuaikan dalam 2 jenis buku yakni buku

pengetahuan dan buku non pengetahuan.

9 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003) hlm 7.
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Perpustakaan SMP Argopuro 1 panti juga memiliki data buku atau

literasi yang dapat diketahui oleh siswa sehingga mereka bisa mengetahui

daftar buku apa saja yang dimiliki perpustakaan tersebut. Di Perpustakaan juga

menyediakan pojok baca untuk siswa ,faslitas tersebut diadakan agar siswa

nyaman ketika belajar di perpustakaan. Selain itu rak buku yang terdapat di

perpustakaan juga dibedakan warnanya sesuai dengan buku yang telah di

tentukan. Dengan adanya pembedaan rak tersebut sangat membantu siswa

dalam mencari buku yang di inginkan sehingga menunjang proses belajar siswa

dan siswi di SMP Argopuro 1 Panti dalam memanfaatkan adanya

perpustakaan.

Berdasarkan temuan di lapangan maka penulis tertarik untuk lebih

mendalami penelitian yang mengangkat sebuah judul tentang “Manajemen

Perpustakaan Dalam Menunjang Kegiatan Proses Pembelajaran Di SMP

Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran 2019-2020.”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan temuan pada saat penelitian maka penulis memfokuskan

penelitian pada bagaimana manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang

kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro Panti tahun pelajaran 2019-

2020.

Beberapa fokus penelitian yang muncul berdasarkan latar belakang yang

telah dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana perencanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam

menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun

pelajaran 2019-2020?

2. Bagaimana pengorganisasian manajemen perpustakaan sekolah dalam

menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun

pelajaran 2019-2020?

3. Bagaimana pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam

menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun

pelajaran 2019-2020?

4. Bagaimana pengendalian manajemen perpustakaan sekolah dalam

menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun

pelajaran 2019-2020?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.10

Penelitian ini memiliki rumusan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan manajemen perpustakaan sekolah

dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti

tahun pelajaran 2019-2020.

10Ibid., 45.
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2. Untuk mendeskripsikan pengorganisasian manajemen perpustakaan sekolah

dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti

tahun pelajaran 2019-2020.

3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah

dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro1 Panti

tahun pelajaran 2019-2020.

4. Untuk mendeskripsikan pengendalian manajemen perpustakaan sekolah

dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti

tahun pelajaran 2019-2020.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat peneliti berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis.11

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan

praktis terhadap beberapa pihak, di antaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi keilmuan dalam

dunia pendidikan sehingga dapat diketahui betapa pentingnya proses

pembelajaran.

11Ibid., 45.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai penambah pengetahuan dan wawasan mengenai

Manajemen Perpustakaan.

b. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau refrensi dan kajian

untuk meningkatkan keberhasilan Manajemen Perpustakaan.

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember

Untuk menambah literatur perpustakaan lebih khusus bagi

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan Kependidikan Islam prodi

Manajemen Pendidikan Islam dan juga diharapkan dapat memberikan

kontribusi kepada mahasiswa.

d. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi positif, guna

untuk terus mempertahankan eksistensinya dan sebagai bahan masukan

yang kontruktif dalam meningkatkan kualitas Manajemen Perpustakaan.

e. Bagi perpustakaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan dalam

membantu manajemen perpustakaan di sekolah sehingga memudahkan

perpustakaan dalam melakukan pelayanan terhadap kebutuhan siswa dan

pembelajaran.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11

E. Definisi Istilah

Judul penelitian ini adalah “Manajemen perpustakaan dalam menunjang

kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran 2019-

2020”. Judul ini memiliki beberapa istilah kata yang harus dirumuskan,

didefinisikan, dan dijelaskan agar tidak mengalami kekaburan makna sesuai

dengan pandangan peneliti sendiri.

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud

oleh peneliti.12

1. Manajemen perpustakaan

Manajemen menurut George R. Terry adalah suatu proses yang

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,

pengaktifan dan pengawasan untuk menentukan serta mencapai sasaran

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan

sumber lainnya13.

Secara umum pengertian manajemen adalah pengendalian dan

pemanfaatan semua faktor dan sumber daya, yang menurut suatu

perencanaan (planning) diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan

suatu tujuan kerja yang tertentu.

12Ibid., 45.
13 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2006) hlm 50.
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Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku. Setelah

mendapat awalan per- dan akhiran–an menjadi perpustakaan, yang berarti

kitab, kitab primbon, atau kumpulan buku-buku, yang kemudian disebut

koleksi bahan pustaka.

Setelah mengetahui pengertian manajemen dan perpustakaan maka

dapat kita simpulkan pengertian manajemen perpustakaan merupakan

pengelolaan perpustakaan yang didasarkan kepada teori dan prinsip-

prinsip manajemen.

Manajemen perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan

dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber

dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajeman, peran dan keahlian.

Untuk dapat mencapai tujuan perlu sumber daya manusia dan di luar

kemampuan manusia berupa sumber dana, teknik, perlengkapan, alam,

informasi, manusia, peraturan dan teknologi. Sumber daya tersebut

dikelola melalui proses manajemen yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan yang diharapkan

mampu mengeluarkan produk berupa barang dan jasa.

Manajeman perpustakaan menurut Sutarno adalah pengelolaan

perpustakaan yang didasarkan kepada teori dan prinsip-prinsip

manajeman. Teori manajemen adalah suatu konsep pemikiran atau

pendapat yang dikemukakan mengenai ilmu manajemen untuk diterapkan

di dalam suatu organisasi. Sementara prinsip-prinsip manajemen adalah

dasar atau asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir di dalam
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manajemen14. Kandungan teori dan prinsip-prinsip seperti manajemen itu

kepemimpinan, pengendalian, dan pemanfaatan sumber-sumber daya agar

dapat mencapai hasil yang maksimal, supaya dapat lebih berdaya guna dan

berhasil guna. Manajemen perpustakaan tidak semata-mata berdasarkan

teoritas, tetapi yang terpenting adalah bagaimana mengimplemantasikan

teori tersebut di dalam praktek oprasional. Di dalam kenyataan tidak

semua teori dapat diterapkan sepenuhnya, melainkan perlu dilakukan

modifikasi dan penyusuaian agar di dalam praktik dapat berjalan mulus.

Manajemen dalam perpustakaan sekolah menurut Riyanto bukan

sekedar kegiatan menempatkan buku-buku di rak, akan tetapi lebih dari

itu, sangat kompleks, berkelanjutan, dan selalu berubah15. Jadi Manajemen

merupakan sebuah proses yang mefokuskan dan memperhatikan kegiatan

dari hari ke hari, menghadapi permasalahan isi dan Integrasi dengan

tujuan- tujuan sekolah. Kegiatan Manajemen adalah kegiatan yang

mencerminkan adanya sebuah sistem, terkait dan terdiri dari beberapa

aspek atau fokus untuk mendukungnya.

Perpustakaan menurut Prastowo yaitu sebagai tempat belajar

membutuhkan pengelolaan yang baik dan profesional16. Untuk itu,

pengelolah sekolah harus memberikan perhatian serius, utamanya manejer

sekolah (Kepala sekolah) maupun guru atau komite sekolah. Perhatian itu

diwujudkan dalam bentuk memberikan segala daya dan upaya, baik yang

14 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003) hlm 7
15 Riyanto, Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Komputer, ( Bandung: Fokus Media,
2012) hlm 12.
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berupa tenaga, pikiran, maupun finansial, demi mengoptimalkan peran

perpustakaan sekolah. Sebab, dalam realitasnya, kondisi perpustakaan

mayoritas masi sangat mengenaskan .

Jadi dapat disimpulkan bahwa Manajemen Perpustakaan adalah

kegiatan yang dimulai dari bagaimana menyusun perencanaan, bagaimana

menggerakkan dan melaksanakan sampai proses pengawasan atas semua

kegiatan perpustakaan untuk mencapai tujuan perpustakaan. perencanaan

perpustakaan meliputi kebutuhan : sumber informasi, sumber daya

manusia dimensi waktu ke depan (dengan proyeksi pendek, menengah,

dan panjang), pemilihan sejumlah alternatif, sarana danprasarana,

anggaran, tenaga ahli, dukungan dan kerja sama dengan pihak lain dan

seterusnya.

2. pembelajaran adalah kegiatan dalam pendidikan di sekolah yang paling

mendasar dan melibatkan interaksi individu yaitu pendidik dan peserta

didik untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah yang positif dan

lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki peserta

didik. Keberhasilan pencapaian pendidikan banyak tergantung bagaimana

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Dengan demikian pembelajaran adalah setiap kegiatan yang

dirancang oleh guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu

kemampuan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis

16 Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, ( Jakarta: Diva Pers 2012) hlm 6.
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melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks

kegiatan belajar mengajar.17

Sesuai dengan definisi istilah tersebut, maka peneliti mengangkat

judul “Manajemen perpustakaan dalam menunjang kegiatan proses

pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran 2019-2020”

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian

manajemen perpustakaan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematikapembahasanberisitentangdeskripsialurpembahasanskrip

si yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

bukan seperti daftar isi. Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud

adalah sebagai berikut 18:

BAB I: Bab ini berisikan pendahuluan yang memuat tentang latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran

umum mengenai masalah yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

BAB II: Bab ini berisikan kajian terdahulu yang memuat kajian

teori tentang penelitian yang akan dilakukan saat ini yaitu analisis

manajemen layanan perpustakaan.

17Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, ( Medan: Kencana, 2015) hlm 65.
18IAIN,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ( Jember; Institute Agama Islam Negeri Jember, 2018),

hlm 69
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BAB III: Bab iniberisikanpenjelasanmengenaimetodepenelitian

yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek

penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV: Bab ini berisikan tentang hasil penelitian yang meliputi

gambaran objek penelitian, penyajian data serta analisis dan pembahasan

temuan.

BAB V: Bab ini berisikan kesimpulan serta saran-saran dari

peneliti.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai

hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak

dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah

terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini diantaranya:

1. Arifin Sufyan Assauri, 2005, Mahasiswa IAIN Jember Prodi

Kependidikan Islam dengan judul Pelayanan Dalam Meningkatkan

Aktifitas Belajar Siswa MAN Jember 1 Tahun 2004/2005”. Penelitian ini

menggunakan Penelitian jenis kualitatif deskriptif, Subjek penelitian

menggunakan purposive sampling dan keabsahan  data menggunakan

triangulasi teknik dan sumber.

Dari hasil penelitian bahwa pelayanan yang baik akan berpengaruh

pada meningkatnya aktifitas belajar siswa, pelayanan perpustakaan

diantaranya pelayanan sirkulasi, dan pelayanan referensi.

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun persamaannya ialah

sama-sama membahas tentang membahas tentang perpustakaan dan

pendekatannya menggunakan kualitatif adapun perbedaannya terletak pada



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

17

pelayanan dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa, sedangkan pada

penelitian ini manajemen perpustakaan dalam menunjang kegiatan belajar

mengajar.

2. Ervin Eka Andriani, 2009, Mahasiswa STAIN Jember dengan judul Upaya

Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Baca

Siswa Di SMP Negeri 6 Bondowoso Tahun Pelajaran 2009/2010”.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan Kualitatif Deskriptif.

Pengambilan sampel menggunakan tekhnik purposive sampling dan

Menggunakan Analisis Deskriptif.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa upaya pengelolaan

perpustakaan sekolah untuk meningkatkan minat baca di SMP Negeri 6

Bondowoso sudah dilaksanakan secara kontinue dan untuk meningkatkan

minat baca yaitu dengan mengenalkan perpustakaan/ mempromosikannya.

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun

persamaannya ialah sama-sama membahas tentang pengelolaan

perpustakaan dan pendekatannya menggunakan kualitatif . Adapun

perbedaannya terletak pada peningkatan minat baca sedangkan dalam

penelitian ini untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.

3. Iwan Darmawa,  dengan judul Implementasi Manajemen Perpustakaan di

Perpustakaan STAIN Jember. Penelitian ini menggunakan Pendekatan

Kualitatif Deskriptif dan jenis penelitiannya menggunakan kualitatif
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deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan tekhnik purposive

sampling.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa manajemen

perpustakaan perguruan tinggi di perpustakaan STAIN Jember berjalan

dengan normal, namun belum dilaksanakan dengan baik karena belum

maksimalnya pelaksanaan fungsi manajemen perpustakaan tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun persamaannya sama-

sama meneliti tentang manajemen perpustakaan dan menggunakan

pendekatan Kualitatif Deskriptif. Adapun perbedaannya terdapat pada

tempat penelitiannya saja.

Secara umum perbedaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan di antaranya yaitu:

a. Lokasi penelitian terdahulu pada skripsi pertama dilaksanakan di

Madrasah Aliah Negeri Jember 1, skripsi kedua dilaksanakan di SMP

6 Jember, skripsi ketiga dilaksanakan di STAIN Jember sedangkan

yang akan dilaksanakan oleh peneliti kali ini adalah di SMP Argopuro

1 Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

b. Penelitian di SMP Argopuro 1 Panti Mengkaji secara mendalam

tentang manajerial perpustakaan dansingkronisasi terhadap proses

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Sedangkan peneltian dilokasi SMP

6 Bondowoso lebih ditekannkan pada minat baca siswa dengan adanya

perpustakaan, selain itu penelitian yang dilakukan di MAN 2 dan di



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19

STAIN Jember lebih ditekankan pada implementasi adanya

perpustakaan.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Metode  Analisis Hasil

1 Arifin Sufyan
Assauri

Pelayanan
Dalam
Meningkatk
an Aktifitas
Belajar
Siswa MAN
1 Jember
Tahun
2004/2005

Pendekatan
kualitatif
deskriptif. Subjek
penelitian
menggunakan
purposive
sampling. Dan
keabsahan  data
menggunakan
triangulasi teknik
dan sumber.

Dari hasil penelitian
bahwa pelayanan yang
baik akan berpengaruh
pada meningkatnya
aktifitas belajar siswa,
pelayanan
perpustakaan
diantaranya pelayanan
sirkulasi, dan
pelayanan referensi.

2 Ervin Eka
Andriani.

Upaya
Pengelolaan
Perpustakaa
n Sekolah
Untuk
Meningkatk
an Minat
Baca Siswa
Di SMP
Negeri 6
Bondowoso
Tahun
Pelajaran
2009/2010”

Menggunakan
pendekatan
Kualitatif
Deskriptif.
Pengambilan
sampel
menggunakan
tekhnik purposive
sampling.
Menggunakan
Analisis
Deskriptif

Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa
upaya pengelolaan
perpustakaan sekolah
untuk meningkatkan
minat baca di SMP
Negeri 6 Bondowoso
sudah dilaksanakan
secara kontinue dan
untuk meningkatkan
minat baca yaitu
dengan
mempromosikan
perpustakaan
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Iwan Darma Implementa
si
Manajemen
Perpustakaa
n Di
Perpustakaa
n STAIN
Jember

Menggunakan
Pendekatan
Kualitatif
Deskriptif dan
jenis penelitian
kualitatif
deskriptif.
Pengambilan
sampel
menggunakan
tekhnik purposive
sampling.

Dari hasil penelitian
ini disimpulkan bahwa
manajemen
perpustakaan
perguruan tinggi di
perpustakaan STAIN
Jember berjalan
dengan normal,
namun belum
dilaksanakan dengan
baik karena belum
maksimalnya
pelaksanaan fungsi
manajemen
perpustakaan.

B. Kajian Teori

1. Manajemen Perpustakaan

Manajemen menurut Dr. Hadari Nawawi adalah merupakan

kegiatan yang dilakukan oleh manajer dalam memanage organisasi,

lembaga, maupun perusahaan.13

Menurut Manullang pengertian manajemen dapat dilihat dari tugas

sebagai berikut14:

a. Manajemen sebagai suatu proses. Melihat bagaimana cara orang

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

b. Manajemen sebagai suatu kolektivitas manusia. Merupakan suatu

kumpulan dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu

tujuan bersama. Kolektivitas atau kumpulan orang-orang inilah yang

disebut dengan manajemen.

13 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Surabaya: CV. Haji Mas Agung, 1997), hlm.78.
14 Manullang, Manajemen Pendidikan Nasional Kajian Pendidikan Masa Depan, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 1983), hlm 15.
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George R. Terry menulis buku The principles of Management

(dalam Pawit M. Yusuf) yang terkenal hingga sekarang, mengemukakan

batasan manajemen:15

“Yaitu manajemen sebagai proses yang khas yang terdiridari

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan

melakukan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai

sasaran-sasaran yang telah  ditetapkan melalui pemanfaatan sember daya

manusia serta sumber-sumber lainnya. Teori Terry ini kemudian terkenal

dengan konsep POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling)”.

Dari definisi manajemen yang dikemukakan Terry di atas pada

intinya sama dengan teori yang telah penulis sajikan sebelumnya yaitu

pemanfaatan semua sumber daya yang berada dalam lingkungan

manajemen baik SDM maupun sumber-sumber daya yang lainnya untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Memanfaatkan sumber daya dalam proses manajerial

membutuhkan setidaknya empat fungsi manajemen yang baik. Yaitu

Planning atau perencanaan yang matang, Organizing atau

pengorganisasian yang efektif, actuating atau pelaksanaan yang terukur

dan maksimal dan controlling atau pengendalian yang maksimal sehingga

pemanfaatan sumber daya dalam sebuah organisasi yang dalam konteks

ini adalah Pepustakaan, maka fungsi manajemen di atas dilaksanakan

secara maksimal dan kontinu.

15 Pawit M. Yusuf, Perspektif Manajemen Pengetahuan, Informasi, Komunikasi, Pendidikan, dan
Perpustakaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 10.
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James A.F. Stoner dan Charles Wankel dalam Siswanto

memberikan batasan manajemen sebagai berikut.

“Management is the process of planning, organizing, leading, and
controlling the efforts of organization members and of using all
other organizational reseources to achieve stated organizational
goals (manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan
penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi
tercapainya tujuan organisasi)”.16

Jadi dari pengertian manajemen yang diungkapkan oleh para ahli

di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu ilmu

yang mengatur seni pemanfaatan sumber daya yang ada dalam suatu

organisasi dengan maksimal dimulai dari perencanaan (planning),

organisasi (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan

(controlling) secara efektif dan efisien sehingga mana yang menjadi

kelemahan dapat segera ditanggulangi dan yang lebih dapat ditinggkatkan

lagi demi terwujudnya apa yang telah menjadi tujuan yang telah

ditetapkan pada proses perencanaan terdahulu. Di sini penulis mengadopsi

pendapat George R. Terry tentang fungsi manajemen yaitu (POAC).

Satu alasan mendasar yang menjadi pertimbangan penulis adalah

karena Terry lebih mampu memberikan penjabaran fungsi manajemen

yang lebih fleksibel dan aplikatif dengan konteks organisasi perpustakaan.

Dengan demikian implementasinya jauh lebih mudah dibandingkan

dengan pendapat-pendapat para ahli lainnya.

16 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), hlm. 2.
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Perpustakaan adalah suatu tempat bagian dari gedung atau gedung

itu sendiri seluruhnya dijadikan perpustakaan yang berisi berbagai macam

buku bacaan ditempatkan dan disusun berdasarkan kelompoknya masing-

masing sehingga apabila ada yang membutuhkan dapat mencarinya

dengan mudah. Seperti yang diungkapkan oleh Sulistyo Basuki seperti

yang dikutip Wiji Suwarno, bahwa:

“Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian dari gedung,
ataupun gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan
terbitan lainnya.Biasanya buku tersebut disimpan menurut tata
susunan tertentu untuk digunakan oleh pembaca, bukan untuk
dijual”.17

Dan Sutarno yang memberikan definisi tentang perpustakaan

secara lebih umum dan luas yaitu:

“Mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung/ bangunan, atau
gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun
dan diatur demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca”.18

Dari pengertian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa

perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga yang

mengatur suatu bahan-bahan pustaka baik tercetak maupun bukan tercetak

sehingga dapat menjadi sarana sumber informasi dan sumber belajar bagi

setiap yang menggunakannya.

Sedangkan menurut UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan

Bab I Pasal 1 menjelaskan pengertian perpustakaan sebagai berikut:

“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya
cetak, dan atau karya rekam secara professional dengan sistem

17 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm 31
18 Ibid, hlm 11-12.
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yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”.19

Dari pengertian yang diberikan UU No.43 Tahun 2007 diatas

dapat kita simpulkan bahwa perpustakaan itu adalah suatu lembaga yang

mengelola suatu karya baik itu tertulis maupun bukan tertulis dengan

menggunakan sistem yang baku dan tetap memperhatikan fungsi

perpustakaan sebagaimana mestinya.

Jadi, pengertian perpustakaan tidak hanya dapat menyimpan buku,

tetapi juga bisa menyimpan bahan cetak lainnya, seperti majalah, laporan,

naskah, dan lain-lain. Intinya perpustakaan bisa menjadi tempat

penyimpanan bahan-bahan pustaka baik berupa cetakan maupun non

cetak.

20.Dalam penyelenggaraan perpustakaan perlu menerapkan fungsi-

fungsi manajemen dengan benar pula. Mengenai fungsi-fungsi

manajemen ini, banyak sekali pendapat yang diketengahkan oleh para

pakar. Salah satunya adalah yang dikemukakan oleh George R. Terry

yaitu terdiri atas (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) penggerakan,

(4) pengawasan. Berikut akan penulis uraikan tentang prinsip manajemen

menurut George R.Terry.

19UUD RI, Standart  Nasional Pepustakaan, ( Indonesia: 2017)
20Seli Oktopiani, Manajemen Layanan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Lampung (lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019 ), hlm 11
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1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan atau Planning merupakan fungsi yang

pertamadalam manajemen. Perencanaan adalah rangkaian perhitungan

dan penentuan tentang apa-apa yang akan dijalankan dalam rangka

mencapai suatu tujuan (objective) yang tertentu, di mana, kapan/

bilamana, oleh siapa, dan bagaimana tata caranya.  Setiap rencana

mengandung tiga cirri khas yakni (a) selalu mengenai masa depan,

berdimensi ke depan, (b) selalu mengandung kegiatan-kegiatan

tertentu dan bertujuan yang akan dilakukan, (c) mesti ada alasan,

sebab, motif atau landasan, baik personal, organisasi atau kedua-

duanya. Perencanaan yang baik memerlukan kemampuan berpikir

yang tertentu, seni terwujud, dan perkiraan kedepan tentang apa yang

akan dicapai/ diwujudkan. Oleh karena itu perencanaan yang baik

merupakan kunci manajemen.21

Pada hakikatnya, menurut Usman perencanaan adalah proses

pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai

sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan

datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki, serta pemantauan dan

penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, perencanaan ini dilakukan

secara sistematis dan berkesinambungan.22

21Elva Rahma, Manajemen Perpustakaan (depok:PT Raja grafindo persada, 2019), hlm 19
22Ibid..,20
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Ketika dikaitkan dengan system pendidikan dalam suatu

organisasi kependidikan, maka perencanaan pendidikan menurut ST.

Vembriarto dapat didefiniskan sebagai berikut:

“Penggunaan analisa yang bersifat rasional dan sistematis

terhadap proses pengembangan pendidikan yang bertujuan untuk

menjadikan pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien dalam

menanggapi kebutuhan dan tujuan murid-murid serta masyarakat”.23

2) Pengorganisasian (Organizing)

Kegiatan administrative manajemen tidak berakhir setelah

perencanaan tersusun. Kegiatan selanjutnya adalah melaksanaan

perencanaan itu secara operasional. Salah satu kegiatan administratif

manajemen dalam pelaksanaan suatu rencana disebut organisasi atau

pengorganisasian.

Fungsi manajemen terpenting yang kedua adalah “organizing”

atau pengorganisasian, yakni fungsi yang dijalankan oleh semua

manajer dari semua tingkatan, termasuk administrator.

Pengorganisasian menurut Sutarno dijalankan dalam tiga

tahapan, yakni (a) “structuring” yaitu penentuan struktur kerja

samanya, sebagai hasil analisa untuk pembagian kerja, (b) “staffing”

yakni penentuan dan pemilihan orang-orang dengan setepat-tepatnya,

23 ST Vembriarto, Psikologi Sosial ,( Jakarta; Paramita 1983), hlm 20
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dan (c) “fungsionalising” atau fungsionalisasi, yakni penentuan tugas

dan fungsi untuk masing- masing orang dan unit.24

Menurut Prajudi pengorganisasian adalah suatu bentuk kerja

sama antara sekelompok orang, berdasarkan suatu perjanjian untuk

bekerja sama guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Setiap bentuk pasti ada konfigurasinya yang tertentu, yang disebabkan

oleh sesuatu didalamnya yang disebut struktur atau kerangka.

Didalamnya terdapat jabatan-jabatan, prinsip-prinsip dan aturan

permainan. Dalam organisasi perpustakaan terdapat hal-hal penting

yang harus ada yaitu (a) tugas pokok atau misi dan tujuan, (b) strategi

atau kebijakan, (c) program-program dan fungsi, (d) tugas-tugas dan

peranan.25

3) Penggerakan (Actuating)

Fungsi manajemen perpustakaan yang ketiga setelah fungsi

perencanaan dan pengorganisasian adalah penggerakan/ pelaksanaan.

Pengarahan adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan sesuai

perencanaan untuk mencapai sasaran tertentu secara efektif dan

efisien.26 Fungsi tersebut merupakan penggabungan dari beberapa

fungsi manajemen yang saling berhubungan satu sama lainnya, yakni

meliputi kepemimpinan (leadership), pengarahan, komunikasi,

pemberian motivasi, dan penyediaan sarana dan prasarana atau

24Ibid..,21
25 Prajudi Atmosudirdjo, Administrasi dan Manajemen Umum, (Jakarta: Ghalia  Indonesia, 1982),

h.93.
26Ibid..,21
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fasilitas. Hal-hal tersebut merupakam tugas utama seorang pemimpin

(manajer) sehari-hari.27

Karena tindakan actuating sebagaimana tersebut di atas, maka

proses ini juga memberikan motivating, untuk memberikan

penggerakan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang

mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai

dengan member motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan,

sehingga mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja

dengan tekun dan baik.

4) Pengendalian (Controlling)

Controlling merupakan fungsi terakhir dalam proses

manajemen setelah perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan.

Pada pokoknya pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan

atau mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan

kriteria, norma-norma, standar, atau rencana-rencana yang sudah

ditetapkan sebelumnya.28

Controlling adalah proses pemantauan (monitoring), penilaian,

dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan

untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.29

Fungsi controlling ini menjadi kunci terkhir dalam kesuksesan

memanaj sebuah organisasi. Tentunya seorang manajer atau kepala

perpustakaan akan mengontrol atau melakukan pengendalian terhadap

27Ibid..,21`
28 Sutarno, NS, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003) hlm. 155.
29Husain Usman, Manajemen; Teori Praktik, (Jakarta: Rosdakarya, 2012)hlm. 469.
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perkembangan beberapa SDM terkait dalam perpustakaan tersebut.

Kemudian kepala perpustakaan akan melakukan controlling sesuai

secara periodik .berdasarkan pengertian di atas pengendalian yang

dilakukan oleh kepala perpustakaan harus sesuai dengan SOP yang

berlaku ataupun norma- norma dalam lembaga perpustakaan tersebut.

Dengan begitu maka hasil controlling akan terukur dan mempunyai

data yang bisa dikaji lebih lanjut untuk membenahi kelembagaan

perpustakaan sekolah.

Dari pengertian-pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan

bahwa manajemen perpustakaan adalah proses pemanfaatan sumber

daya manusia dan sumberdaya lainnya untuk dapat mengelola bahan

pustaka baik berupa buku maupun non buku sehingga dapat

digunakan sebagai bahan informasi oleh setiap pemakainya.

2. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, yaitu

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar

dilakukan oleh peserta didik atau murid.30 Berikut ini beberapa pendapat

tentang pengertian pembelajaran:

a) S. Nasution, “Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai

sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual

seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.”31

30Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran,(Medan: Kencana, 2013) hlm 61.
31Muhammad Fathurrohman dan sulistyorini, Belajar Dan Pembelajaran: Membantu

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasonal (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm 6.
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b) Muhaimin, “Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk

belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari

sesuatu dengan cara efektif dan efisien.”32

c) Konsep pembelajaran menurut Corey adalah “suatu proses dimana

lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan

ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi

khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu,

pembelajaran merupakan bagian khusus dari pendidikan.”33

d) Menurut Gagne, “pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang

dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa.

Pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh

langsung terhadap proses belajar siswa dan pembelajaran harus

menghasilkan belajar.”34

e) Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20,

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”35

Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas

anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, mencapai tujuan

32Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Guru/Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana, 2009), 131.

33Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, 61.
34Fathurrohman, Belajar Dan Pembelajaran, 9.
35Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm 4
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pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi

menyenangkan.36

Jadi, Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah kegiatan dalam pendidikan di sekolah yang paling

mendasar dan melibatkan interaksi individu yaitu pendidik dan peserta

didik untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah yang positif dan

lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki peserta

didik. Keberhasilan pencapaian pendidikan banyak tergantung bagaimana

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Dengan demikian pembelajaran adalah setiap kegiatan yang

dirancang oleh guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu

kemampuan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks

kegiatan belajar mengajar.37

1) Perencanaan Pembelajaran

Menurut Yusuf Enoch, perencanaan menagndung arti sebagai

suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu

yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan

terlebih dahulu.38

Hamzah B. Uno mengatakan perencanaan adalah suatu cara

yang memuaskan untuk dapat membuat kegiatan dapat berjalan

36Suyono dan Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran: Teori Dan Konsep Dasar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm 207.

37Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, hlm 65.
38Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI ,8.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32

dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna

memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.39

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

perencanaan pembelajaran sebagai suatu proses kerjasama, tidak

hanya menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja,

akan tetapi guru dan siswa secara bersama-sama berusaha mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditentukam.

Agar kegiatan belajar dan pembelajaran terarah dan sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai, guru harus merencanakan kegiatan

belajar dan pembelajaran yang akan diselenggarakan dengan seksama.

Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan mengelola pembelajaran

yang akan dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka.40

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan guru harus

mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti:

1) Silabus

Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan,

ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Menurut Majid

dan Andayani, silabus adalah “seperangkat rencana dan pengaturan

tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian

hasil belajar.”

39Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm 2.
40Fathurrohman, Belajar Dan Pembelajaran, hlm102.
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Berdasarkan gambaran tersebut dapat dinyatakan bahwa

silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi

dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator

pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar.

Dalam implementasinya  silabus dijabarkan dalam rencana

pelaksanaan pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindak

lanjuti oleh masing-masing guru. Selain itu, silabus harus dikaji

dan dikembangkan secara berkelanjutan dengan memperhatikan

masukan hasil evaluasi, evaluasi proses (pelaksanaan

pembelajaran), dan evaluasi rencana pembelajaran.41

Format silabus paling tidak membuat sembilan komponen

yaitu identifikasi, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi

pokok, pengalaman belajar, indikator, penilaian, alokasi waktu,

sumber/bahan/alat.42

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Secara administratif rencana ini dituangkan ke dalam RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Secara sederhana RPP ini

dapat diumpamakan sebagai sebuah skenario pembelajaran yang

akan dilaksanakan oleh guru dalam interval waktu yang telah

ditentukan. RPP ini akan dijadikan pegangan guru dalam

41Ibid., 186-187.
42Ibid., 191.
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menyiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar dan

pembelajaran yang diselenggarakannya bagi siswa.

Dalam pengembangan KTSP, rencana pelaksanaan

pembelajaran  harus disusun secara sistemik dan sistematis, utuh

dan menyeluruh. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah

rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang

ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup

rencana pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi

dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator

untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.43

Mengacu pada pedoman rencana pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) menurut Nazarudin, setidaknya terdapat beberapa langkah

yang perlu dilakukan, yaitu:

a) Kegiatan Awal (Pendahuluan)

Kegiatan awal dimaksudkan untuk memberikan motivasi

kepada peserta didik, memusatkan perhatian dan mengetahui

apa yang telah dikuasai peserta didik berkaitan dengan materi

yang akan dipelajari.

43Fathurrohman, Belajar Dan Pembelajaran, hlm 103.
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b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti adalah kegiatan utama untuk menanamkan

atau mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap

yang berkaitan dengan bahan kajian yang bersangkutan.

c) Kegiatan Akhir (Penutup)

Kegiatan ini adalah kegiatan untuk memberikan

penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan

bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti.44

2) Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi

unsur- unsur manusiawi, materi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.45 Jadi

pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku

kearah yang lebih baik.46

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan

perilaku bagi peserta didik.

a) Materi Pokok

Bahan atau materi pelajaran adalah segala sesuatu yang

menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa seuai dengan

44Mukni’ah, Manajemen Pembelajaran, (Jember: STAIN Pers 2015 ), hlm 37.
45Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hlm 57.
46Dimyati dan mudjiono Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2002 ) hlm 57.
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kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standart kompetensi

setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu.47

Dalam menetapkan materi pembelajaran, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan oleh guru, diantaranya :

1) Materi pelajaran hendaknya menunjang untuk tercapainya

tujuan pembelajaran.

2) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan

atau perkembangan siswa.

3) Materi pelajaran hendaknya terorganisir secara sistematik dan

berkesinambungan.

4) Materi hendaknya mencakup hal- hal yang bersifat factual

maupun konseptual.48

b) Metode pembelajaran

Suatu pengetahuan tentang cara- cara mengajar yang

digunakan oleh seorang guru atau instruktur. Pengertian lain ialah

teknik penyajian yang dikuasai guru utnuk mengajar atau

menhajkan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik

secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat

diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa yang dengan baik.

Makin baik metode mengajar, makin efektif pula penyampaian

tujuan. 49

47 Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2011), hlm 141.
48 Ibrahim, Perencanaan Pengajaran,(Jakarta: Rineka Cipta,2003), hlm 102.
49Ahmadi,Strategi Belajar Mengajar ( Bandung : Pustaka Setia, 1997), hlm 52.
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Macam- macam metode pembelajaran yang digunakan

dalam pembelajaran ini adalah :

1. Metode Ceramah

Adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan yang digunakan

untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran ekspositori.

2. Metode Diskusi

Adalah suatu proses pertemuan dua atau lebih individu yang

berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka

mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara

tukar- menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau

pemecahan masalah.

3. Metode Tanya Jawab

Adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya

komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada

saat yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik.

c) Media pembelajaran

Media adalah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan

yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa

sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada

dirinya.50

Sedangkan media pembelajaran pada prinsipnya adalah

sebuah proses komunikasi, yakni proses penyampaian pesan yang

50Syaifullah,Sistem Pendidikan Non- Dikotomik ( Yogyakarta: Suluh Press, 2005), hlm 87.
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diciptakan melalui suatu kegiatan penyampaian dan tukar  menukar

pesan atau informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Pesan atau

informasi itu dapat berupa pengetahuan keahlian (skiil), ide,

pengalaman.

Media pembelajaran yang baik akan mengaktifkan

pembelajar dalam memberikan tangapan, umpan  balik dan juga

mendorong yang dididik untuk melakukan praktek- praktek yang

benar.51

1. Media visual : media ini dapat menumbuhkan minat siswa dan

dapat memberikan hubiungan antara isi materi pelajaran

dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif visual sebaiknya

ditempatkan pada kontek yang bermakna. Dan siswa

berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan

terjadinya proses informasi.52

2. Media audio visual : media ini berkaitan dengan indera

pendengar dan indera penglihatan dimana pesan yang

disampaikan, dituangkan dalam lambang ouditif baik verbal

maupun non verbal. Misalnya film bersuara, radio, TV dan

lain- lain.

3. Media visual dua dimensi : media ini merupakan media yang

bersifat elektromagnetik yang diproyeksikan dan terdiri dari

51Arsyad, Media Pembelajaran ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hlm 26.
52Arsyad,Media Pembelajaran ( Jakarta : Raja Grafindo Persada,2004), hlm 91.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

39

perangkat keras ( Hardware) dan perangkat lunak (Software).

N Misalnya OHP, slide, film.53

d) Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah upaya mencipyakan kondisi

dengans engaja agar tujuuan pembelajaran dapat dipermudah

(facilitated) pencapaiannya. Di sini, strategi mencerminkan

keharusan untuk mempermudah tujuan pembelajaran.54

Menurut Dick & Carey yang dikutip oleh mulyono

menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set materi

dan prosedur pembelajaran yang  digunakan secara bersama- sama

untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik. Strategi

pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh seorang

instruktur, guru dan dosen dalam proses pembelajaran. Paling tidak

ada 3 jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni :

(1) strategi pengorganisasian pembelajaran, (2) strategi

penyampaian pembelajaran, (3) strategi pengelolaan pembelajaran.

3) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk

memperoleh informasi tentang tingkat keefektifan proses pembelajaran

dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Evaluasi pembelajaran menyatakan baik buruknya proses dari kegiatan

pembelajaran.

53Syaifullah, Sistem Pendidikan Non- Dikotomik ( Jogjakarta: Suluh Press, 2005), hlm 88.
54 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Bandung: UIN-Maliki Press, 2011), hlm 9.
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Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauh mana

suatu program atau suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan yang

telah ditentukan. Secara spesifik evaluasi memiliki banyak tujuan dan

manfaat.55

Menurut Dr. Basrowi, tujuan evaluasi pada dasarnya

digolongkan ke dalam empat kategori berkut:

a) Memberikan umpan balik terhadap proses belajar mengajar dan

mengadakan program perbaikan (remedial) bagi siswa,

b) Menentukan angka kemajuan masing-masing siswa yang antara lain

dipakai sebagai pemberian laporan kepada orang tua.

c) Penentuan kenaikan tingkat atau status dan lulus tidaknya.

d) Menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat.56

Ada beberapa fungsi evaluasi, yakni:

a) Sebagai umpan balik bagi siswa

b) Untuk mengetahui proses ketercapaian siswa dalam menguasai

tujuan yang telah ditentukan

c) Memberikan informasi untuk mengembangkan program kurikulum

d) Digunakan oleh siswa untuk mengambil keputusan secara

individual, khususnya dalam menentukan masa depan sehubungan

dengan pemilihan bidang pekerjaan

e) Menentukan kejelasan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh para

pengembang kurikulum

55Indah Komsiyah, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm 110-111.
56Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja (Jogjakarta: Diva Press,

2013), hlm 83-84.
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f) Umpan balik untuk semua pihak yang berkepentingan dengan

pendidikan di sekolah.57

Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah,

dikenal adanya dua macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik nontes.

a) Tehnik Tes

Teknik tes adalah cara yang dapat dipergunakan, atau

prosedur yang perlu ditempuh, dalam rangka pengukuran dan

penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas

dan berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, atau

perintah-perintah  yang harus dikerjakan oleh tes, sehingga atas

dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat

dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi tes,

nilai dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh tes

lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.

b) Non Tes

Non tes adalah penilaian hasil belajar melalui alat atau

instrumen pengukuran bukan tes. Macam-macam tehnik non-tes

yang dapat digunakan di antaranya observasi, wawancara, skala

sikap, angket.58

57Basrowi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Galiya, 2008) hlm 244-245.
58Komsiyah, Belajar, hlm 125-127.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada

hasil penyelidikan dan temuan saat penelitian. Pada pend 42ekatan ini,

peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat

antara peneliti dan subjek yang diteliti. Dalam hal ini pendekatan yang

dilakukan peneliti dalam bentuk berkunjung langsung pada objek yang akan

diteliti yakni SM Argopuro 1 Panti terutama pada faslitas perpustakaan terkait

fungsinya dalam menunjang proses pembelajaran disekolah. Dalam

mendapatkan informasi peneliti menentukan narasumber yang tepat yang akan

membantunya dalam menjabarkan suatu fungsional dan keadaan manajemen di

perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti.

Adapun jenis pendekatan yang digunakan adalah Deskriptif jadi penulis

akan menjabarkan terkait gambaran objek yang akan diteliti, menjelaskan hal

hal yang perlu diketahui tentang manajemen disekolah tersebut baik penjabaran

dari sejarah perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti, kegiatan menajemen seperti

simpan pinjam dan pendataan buku diperpustakaan tersebut. Dalam

memperoleh data yang nantinya akan dijabarkan maka peneliti melakukan

observasi dan wawancara agar data yang diperoleh sesuai.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Argopuro1 Panti yang merupakan

salah satu kampus Islam, tepatnya berada di Jl. Lapangan 39 Panti Kecamatan

Panti Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Pertimbangan penulis

melaksanakan penelitian, yakni sebelumnya masih belum ada yang

mengadakan penelitian tentang Manajemen Perpustakaan Dalam Menunjang

Kegiatan Proses Pembelajaran Di SMP Argopuro 1 Panti.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini menurut pedoman penulisan karya tulis ilmiah, Subyek

penelitian yang dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data dan sumber data.

Uraian tersebut meliputi apa saja yang ingin dipeoleh, siapa yang akan hendak

dijadikan informan agar dapat menvalidasi data yang diperoleh.

Dalam hal ini adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara

langsung dari informan melalui pengamatan, catatan lapangan dan interview.

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kepala Sekolah

2. Petugas Perpustakaan

3. Guru

4. Siswa

Sumber data sekunder atau data penunjang, data ini bersumber dari

buku- buku yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data.59

Sehingga nantinya data ini dapat dipertanggung-jawabkan dengan

menggunakan teknik penelitian sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara

langsung dan tidak langsung kegiatan manajemen perpustakaan disekolah

SMP Argopuro 1 Panti. Obeservasi langsung seperti melakukan wawancara

kepada pihak perpustakaan, siswa dan dewan guru sementara untuk

informasi tidak langsung didapat melalui pengamatan diweb terkait sekolah.

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik

kejadian-kejadian, perilaku objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.60

Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif

dimana peneliti mengamati manajemen perpustakaan di SMP Argopuro 1

Panti. Meliputi pelaksanaan kegiatan perpustakaan disekolah, kegiatan

belajar mengajar siswa dalam pemanfaatan perpustakaan.

59Ibid., 104.
60 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: GrahaIlmu, 2006),

224.
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Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

a) Letak geografis SMP Argopuro 1 Panti

b) Kondisi objek penelitian

c) Pelaksanaanm anajemen  perpustakaan

2. Wawancara

Pada penelitian ini proses wawancara dilakukan dengan beberapa

narasumber yaitu kepala sekolah, petugas perpustakaan , guru dan siswa.

hal ini lakukan untuk memperoleh data yang valid.Berikut adalah beberapa

pertanyaan dari teks wawancara yang telah dilakukan secara garis besar

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

a. Proses berjalannya program-program di perpustakaan untuk menunjang

kegiatan pembelajaran siswa

b. Mengenai manajemen perpustakaan di SMP Argopuro 1 Panti

c. Mengenai jalannya standar manajemen perpustakaan dalam penyedia

bahan belajar atau literasi sebagai penunjang proses pembelajaran di

SMP Argopuro 1 Panti

d. Mengenai proses pembelajaran yang menggunakan pemanfaatan

perpustakaan

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data dalam hal

berupa dokumen. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi,

bukuharian, laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset,



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

46

rekaman video, foto dan lain sebagainya. Dalam hal ini peneliti

mendapatkan informasi data sebagai berikut:

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data tentang :

a. Struktur organisasi perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti

b. StrukturSMP Argopuro 1 Panti,

c. Jumlah siswa, dan dokumen kepustakaan

d. Foto- foto yang berkaitan dengan penelitian.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

data, maka penelitian akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Pada saat wawancara, penelitian sudah melakukan analisis terhadap jawaban

yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa

belum memuaskan tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

Adapun wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti meliputi

wawancara tentang kegiatan peminjaman dan pengembalian buku, pendataan

buku, penataan buku, jumlah petugas yang ada di perpustakaan, dan kegiatan

khusus yang ada di perpustakaan argopuro 1 panti. Tujuan peneliti

melaksanakan wawancara tersebut untuk memperoleh data tentang manajemen

perpustakaan yang ada di Argopuro 1 panti.

Menurut Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis

data yaitu, data reduction, data display, dan conclusion drawing / verification.61

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data yaitu suatu bentuk analaisi menajamkan,

penyederhanaan, dan tranformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan,

menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkordinasi data

dengan cara sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Dengan demikian, data telah direduksi dalam penelitian ini adalah

sejarah perpustakaan, data buku, struktur perpustakaan dan data simpan

pinjam buku yang ada di SMP Argopuro 1 Panti.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan langkah merancang dengan

berkesinambungan terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik untuk

data kualitatif dan memutuskan jenis serta bentuk data yang harus

dimasukkan dalam laporan selama memperoleh data di lapangan.

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian yang

disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang kredibel adalah

jawaban atas perumusan masalah atau pernyataan penelitian. Dalam

61Ibid., 133.
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kesimpulan dikemukakan secara singkat dan padat tentang kebenaran dan

terbuktinya suatu hipotesis atau sebaliknya.62

F. Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti melalui hasil

dokumentasi berupa foto, dokumen pembukuan serta data data yang diperoleh

dari hasil wawancara serta observasi. Selain itu dalam hal ini, peneliti

menggunakan triangulasi.

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan

penelitian kualitatif. Teknik ini lebih mengutamakan efektifitas hasil penelitan.

Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi metode dan sumber yaitu:

1. Triangulasi metode

Triangulasi metode digunakan untuk mengecek efektifitas metode

yang digunakan dalam penelitian. Selain menggunakan wawancara, peneliti

juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi dalam

mengumpulkan data yang sama.

Dalam proses penelitan kegiatan wawancara di SMP Argopuro 1

panti dilakukan dengan beberapa informan yaitu petugas perpustakaan,

kepala seolah guru dan murid, terkait dengan dokumentasi peneliti

mendapatkan struktur organisasi, dokumen kepustakaan dan kegiatan

belajar diperpustakaan didapat selama observasi dan penelitian

62Ibid., 247-253.
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2. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber data dimaksudkan peneliti melakukan pencarian

data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, selain

menanyakan kepada mahasiswa, peneliti juga mengkonfirmasi masalah

yang sama pada guru, tenaga tata usaha atau kepala sekolah.63selain itu

sumber informasi lain terkait manajemen perpustakaan di SMP Argopuro 1

Panti diperoleh dari literatur di website sekolah tersebut

G. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:

1. Tahap Pra-lapangan

Tahap pra-lapangan adalah tahap di mana ditetapkan apa saja yang

harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek studi.

Berikut hal yang harus dilakukan oleh peneliti:64

a. Menentukan lokasi penelitian yaitu di SMP Argopuro 1 Panti

b. Menyusun proposal penelitian.

c. Mengurus surat izin (jika diperlukan).

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengadakan obsevasi dengan melibatkan

beberapa informan untuk memperoleh data. Yaitu kepala sekolah, dewan

guru bagian kepala perpustakaan di SMP  Argopuro 1 Panti.

63Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustakarya,
2012), 169.

64Moh.Kasiram, Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010),
281.
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3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahapan akhir dari sebuah penelitian.

Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan

disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Jember.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Obyek dari penelitian ini yaitu Perpustakaan di SMP Argopuro 1 Panti

Jember. Sebagai kelengkapan dari objek ini, akan dikemukakan tentang SMP

Argopuro 1 Panti yang meliputi:

1. Profil SMP Argopuro 1 Panti

Tabel 4.1
Profil SMP Argopuro 1 Panti

1 Identitas Sekolah
Nama Sekolah SMP Argopuro 1
NPSN 20523779
Jenjang Pendidian SMP
Status Sekolah Swasta
Alamat Sekolah Jln Lapangan No 39 Panti
RT/RW 01/04
Kode Pos 68153

Kelurahan Panti

Kecamatan Panti

Kabupaten Jember
Provinsi Jawa Timur

Negara Indonesia

2 Data Lengkap

SK Sekolah 3

Tanggal SK Pendirian 1963-01-01

Status Kepemilikan Yayasan

SK Izin Operasional 421.3/1928/436.316/2009

Tanggal Izin
Operasional

2009-05-20

Sumber : SMP Argopuro 1 Panti65

65 SMP Argopuro 1 Panti, dokumentasi, Panti 19 September 2019.
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2. Visi misi SMP Argopuro 1 Panti

a. Visi

Terwujudnya warga sekolah yang berprestasi, berbudaya dan

berakhlak mulia.

b. Misi

1) Mengembangkan kurikulum sesuai dengan konsisi sekolah

2) Mengembangkan fasilitas pendidikan sesuai kebutuhan kelancaran

proses pendidikan dan pembelajaran

3) Meningkatkan profesionalisme dan kompetisi pendidik dan tenaga

kependidikan

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga

setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi

yang dimiliki

5) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi

dirinya , sehingga dapat berkembang secara optimal

6) Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi,

dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa

7) Mengembang standar penilaian hasil pembelajaran dan pendidikan

yang komprehensif

8) Meningkatakan peran serta warga sekolah, orang tua siswa dan

pemerintah dalam pengembangan pengelolaan sekolah

9) Tercapainya akuntabilitas dan transparansi program

programkegiatan sekolah dan pengelola keuangan
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10) Menimbulkan penghayataan dan pengamalan pancasila, ajaran

agama yang dianut dan budaya bangsa sehingga terbngun siswa

yang kompetensi dan berakhlak mulia

3. Strutur organsasi SMP Argopuro 1 Panti

Gambar 4.1
Struktur Organsasi SMP Argopuro 1 Panti

Sumber
SMP Argopuro 1 Panti66

4. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti

Gambar 4.2
Struktur organisasi perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti

Sumber SMP Argopuro 1 Panti67

66 SMP Argopuro 1 Panti, dokumentasi, 19 September 2019.
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5. Letak Geografis SMP  Argopuro 1 Panti

SMP Argopuro 1 panti terletak di desa panti kecamatan panti

kabupaten jember, berada di wilayah yang dekat dengan jalan raya utama

menjadikan SMP Argopuro 1 panti menjadi strategis, karena dekat dekat

minimarket kurang lebih sekitar 10 meter dan puskesmas Panti dengan

jarak 25 meter serta lapangan utama milik kecamatan panti. Letak SMP

Argopuro 1 Panti tidak berada ditengah pemukiman padat melainkan di

wilayah jalan utama jadi memudahkan kendaraan umum sebagai

transportasi antar jemput siswa yang tak lain fasilitas Bis sekolah.

B. Penyajian Data dan Analisis

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,

peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai

alat untuk memperoleh data sesuai dengan metode yang digunakan, maka

secara beruntun akan disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian

sebagai berikut:

1. Perencanaan Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Menujang Kegiatan

Proses Pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran 2019-

2020.

Saat ini perpustakaan SMP  Argopuro 1 Panti menempati ruang

perpustakaan di lantai 1 dengan koleksi hampir 1000 judul dimana

sebagian besar koleksi berkaitan dengan proses pembelajaran. Sistem

layanan bersifat terbuka (open acces) dimana semua pengguna dapat

67 SMP Argopuro 1 Panti, dokumentasi, Panti, 19 September 2019.
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langsung mencari buku yang dibutuhkan di rak, selain itu petugas

perpustakaan memiliki kerjasama dengan setiap guru terkait proses

pembelajaran dimana setiap siswa tidak diwajibkan membeli buku

pembelajaran seperti buku paket dalam setiap semesternya melainkan

memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan yang sudah disediakandengan

dipinjamkan kepada siswa selama 1 semester, seperti yang diungkap oleh

bapak Rifki selaku staff perpustakaan sebagai berikut:

“ Perpustakaan ini dibangun pada tahun 2013, dan sudah memiliki
lebih dari 1000 koleksi buku baik buku pengetahuan maupun non
pengetahuan. Sebenarnya ini bukan ruangan untuk perpustakaan
melainkan ruangan untuk praktikum kesenian atau studio namun
kami desain sedemikian rupa sehingga sesuai standart
perpustakaan. Diadakan perpustakaan ini agar siswa tidak perlu
lagi membeli buku diluar karena kami disini menyediakan dan
meminjamkan dalam jangka yang lama yakni 1 semester.”68

Kepala sekolah, pengelola perpustakaan serta guru membuat

program dalam jangka panjang terkait pemanfaatan perpustakaan dalam

proses pembelajaran siswa dengan manajemen yang telah ditentukan. Hal

ini seperti diungkapan oleh bapak kepala sekolah SMP Argopuro 1 sebagai

berikut:

“ Dari awal kami mengalih fungsikan ruang kesenian menjadi
perpustakaan kami membuat suatu perencanaan bagaimana agar
siswa tetap mendapatkan informasi materi yang lengkap tanpa
harus browsing menggunakan handphone saat jam pelajaran,
karena sekolah kami berbasis yayasan jadi dilarang untuk
membawa handphone, maka dari itu kami membangun
perpustakaan di mana kami membuat program kerja sama dengan
masing masing guru mata pelajaran untuk memanfaatkan
perpustakaan sebagai salah satu sarana pembelajaran.”69

68 Rifki, wawancara Panti 19 September 2019.
69 Yosar Fatahillah, wawancara, Panti 8 September 2019.
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Perencanaan terkait program kerja dalam manajemen perpustakaan

guna meningkatakan proses pembelajaran siswa di rancang beberapa point

sebagai berikut:

a. Kerjasama dengan guru mata pelajaran

b. Kegiatan reading time

c. Menyediakan pojok baca

Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil wawancara maka

peneliti mereduksi program kerjasama terkait manajemen perpustakaan

dalam menigkatkan proses pembelajaran siswa di SMP Argopuro 1 Panti

yang telah disepakati sudah menyesuaikan dengan standart perpustakaan

nasional untuk tingkat sekolah menengah pertama sesuai dengan

Peraturan kepala perpustakaan nasional republik indonesia Nomor 11

tahun 2017 Tentang Standar nasional perpustakaan sekolah menengah

pertama/ madrasah tsanawiyah.

2. Pengorganisasian Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang

Kegiatan Proses Pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran

2019-2020.

Dalam kegiatan pengorganisasian manajemen di SMP  Argopuro 1

Panti terbagi menjadi 2 kelompok yakni pengorganisasian tenaga

perpustakaan dan potensi sumber daya, untuk pengorganisasian tenaga

perpustakaan berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan seperti

pengetahuan tenaga perpustakaan dalam penataan dan manajemen di
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perpustakaan, untuk sumber daya sendiri meliputi guru dan siswa yang

erat kaitannya sebagai pengguna perpustakaan.

Dalam hal ini guru harus mampu mengarahkan murid melalui

program kerja yang telah direncanakan sebelumnya seperti menganjurkan

siswa untuk menggunakan buku paket diperpustakaan sebagai sarana

belajar,hal ini ada kaitanya dengan hasil wawancara dengan bapak Rifki

selaku kepala perpustakaan sebagai berikut:

“ untuk keberlangsungan program kerja terkait manajemen
perpustakaan dalam proses belajar siswa tentunya saya dan para
guru harus mengorganisir dengan baik, selalu berkomunikasi
terkait penambahan buku yang sesuai dengan kurikulum serta
mencoba memenuhi kebutuhan belajar ketika diperpustakaan
seperti koleksi buku, ruang baca dan pengaturan rak
diperpustakaan. Intinya bagaimana cara kita membuat siswa
senyaman mungkin ketika berada diperpustakaan dan dapat terus
belajar.”70

Hasil wawancara dengan bapak Rifki beliau juga menunjukan

kepada peneliti struktur organsasi dari perpustakaan sebaga berikut:

Gambar 4.3
Struktur organisasi perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti

Sumber SMP Argopuro 1 Panti71

70 Rifki, wawancara, Panti, 19 September 2019.
71 SMP Argopuro 1 Panti, Dokumentasi, Panti, 19 September 2019.
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Jadi dapat disimpulkan dari keterangan bapak Rifki dan struktur

organisasi perpustakaan wakil kepala sekolah yang sekaligus sebagai

wakil kurikulum membawahi kepala perpustakaan baik terkait buku

pengetahuan apa saja yang harus ditambah , serta bekerja sama dengan

guru terkait dengan proses pembelajaran.

3. Pelaksanaan Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang

Kegiatan Proses Pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran

2019-2020.

Mengenai pelaksanaan manajemen perpustakaan menurut bapak

Yosar selaku kepala sekolah di SMP Argopuro 1 Panti menjelaskan bahwa

dari program yang telah dibentuk dalam setiapahr semester akan selalu

diadakan diskusi dengan dewan guru dan petugas perpustakaan terkait

perkembangan anak didik dalam belajar, peningkatan apa yang didapat

serta koleksi apa yang harus di tambah., hal ini dijelaskan oleh bapak

Yosar selama wawancara sebagai berikut:

“ Dalam keberlangsungan pelaksanaan manajemen perpustakaan
guna proses pembelajaran siswa maka saya selaku kepala sekolah
mencontrol jalannya efektifitas suatu program kerja yang
menunjang fungsi dari perpustakaan demi menunjang proses
belajar siswa dengan cara setiap akhir semester kami melakukan
pertemuan atau diskusi perihal perkembangan anak, hasil belajar
anak serta buku pengetahuan apa saja yang harus kita tambah
dalam hal ini harus menyesuaikan kurikulum yang ada, sehingga
koleksi buku diperpustakaan kita bisa selalu update dan sesuai
dengan setiap pembaharuan kurikulum.”72

Berikut penjelasan tentang pelaksanaan manajemen layanan

perpustakaan di SMP Argopuro 1 Panti:

72 Yosar, wawancara, Panti  20 September 2019.
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a. Membuat kerja sama dengan guru mata pelajaran

Salah satu tata tertib di yayasan Argopuro adalah bahwa setiap

anak tidak diperbolehkan membawa handphone saat jam pelajaran

ataupun kesekolah sehingga untuk menunjang kebutuhan siswa terkait

materi pembelajaran, maka petugas perpustakaan bekerja sama dengan

guru mata pelajaran terkait penyediaan buku paket sesuai dengan

kurikulum yang baru. Hal ini sempat di ungkapan oleh salah satu guru

ketika peneliti berada dikantor sebagai berikut:

“Gini mbak mungkin tata tertib di setiap yayasan hampir sama,
bahwa setiap siswa tidak diperbolehkan membawa handphone
ke sekolah, sementara sekarang kan era digital semua informasi
bisa diakses di internet baik lewat handphone ataupun komputer
jadi saya dan petugas perpustakaan bekerja sama untuk
bagaimana caranya anak anak tetap dapat materi yang update
tanpa menyalahi aturan yang sudah ada dengan memberi
pinjaman buku paket gratis selama semester.”73

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk

meningkatkan pengetahuan setiap siswa , SMP Argopuro 1 Panti

memanfaatkan sarana perpustakaan sedemikian rupa agar proses

pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan baik.

73 Siti Kholilah, wawancara, Panti , 21 September 2019.
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Gambar 4.4
Penataan Rak di SMP Argopuro 1 Panti

Sumber SMP Argopuro 1 Panti74

Penjelasan terhadap gambar diatas yakni setiap rak memiliki

warna yang berbeda menyesuaikan dengan warna zonanya, karena hal

ini akan memudahkan siswa dan guru dalam pencarian buku ,hal ini

juga ada kaitannya dengan penataan buku. Setiap buku akan ditata

berdasarkan kelas dan diletakkan pada warna rak dengan keterangan

zona seperti dalam gambar.hal ini akan memperbaiki manajemen

perpustakaan yang masih kurang optimal sehingga proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik.

b. Membuat data atau pengkalsifikasian buku sesuai dengan jenis

Di SMP Argopuro 1 Panti terkait pendataan buku-buku baru

memang sudah ada dan diterapkan hanya saja perlu adanya

pembaharuan sesuai dengan penjelasan point 1 maka penerapan zona

sesuai dengan warna akan memudahkan dalam pencarian buku,

74 SMP Argopuro 1 Panti, dokumentasi, 19  September 2019.
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kenyaman untuk ruang membaca. Serta untuk pendataan buku baru

seperti buku pengetahuan dibedakan berdasarkan kelasnya sehingga

memudahkan data mencari atau memasukkan data buku pengetahuan

yang baru.sehingga pada pelaksanaan untuk dokumen data buku di

perpustakaan ada 4 buku besar, data buku untuk kelas 1, 2, 3 dan data

buku umum.

c. Pengoptimalan ruang pojok baca,

Melihat perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti salah satu

manajemen perpustakaan yang dimiliki adalah ruang membaca, namun

belum berfungsi dengan baik sehingga ketika proses pembelajaran

dilakukan diperpustakaan kondisi belum kondusif.

4. Pengendalian Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang

Kegiatan Proses Pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran

2019-2020.

Pelaksanaan suatu manajemen perpustakaan akan berjalan dengan

baik apabila salah satunya ada aturan yang mengikat semua pihak terkait,

sehingga keberlangsungan manajemen bisa berjalan dengan baik, salah

satunya dapat dikuatkan dengan dibentuknya tata tertib dan sanksi

terhadap hal yang akan menyimpang dari tata tertib. Hal ini akan menjadi

salah satu pengedali agar manajemen layanan perpustakaan dapat berjalan

dengan baik terhadap keberlangsungan proses pembelajaran siswa.
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil penyajian data penelitian melalui metode observasi,

wawancara, dokumentasi serta analisis yang telah dilakukan berdasarkan

fokus masalah yang telah dirumuskan, maka disini akan dikemukakan

berbagai temuan dilapangan yang nantinya akan dikomunikasikan dengan

teori-teori yang dijadikan landasan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.

1. Perencanaan Manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan

proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020.

Perencanaan merupakan titik awal berbagai aktivitas organisasi

yang sangat menentukan keberhasilan organisasi. Menurut Ara Hidayat

dan Imam Mahali perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari

keseluruhan fungsi manajemen sebagaimana banyak dikemukakan oleh

para ahli.Perencanaan merupakan titik awal kegiatan perpustakaan dan

harus disusun dengan baik.Perencanaan berguna untuk memberikan

arah,menjadi standar kerja, memberikan kerangka pemersatu dan

membantu memperkirakan peluang.Dalam penyusunan perencanaan

hendaknya tercakup siapa (who) yang bertanggung jawab, apa (what) yang

dilakukan, bagaimana (how) cara melaksanakannya,kapan (when)

pelaksanaannya, dimana (where) dilakukannya, mengapa (why) dan berapa

anggaran yang diperlukan. Dengan demikian, perencanaan itu merupakan

langkah awal sebelum melakukan fungsifungsi manajemen yang lain75

75Ara Hidayat, Imam Mahali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung:Pustaka Eduka, 2010), hlm 22.
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Seperti halnya dalam membuat perencanaan manajemen layanan

perpustakaan di SMP Argopuro 1 Panti harus disetujui oleh semua pihak

sehingga adanya kerja sama dalam menjalankan manajemen perpustakaan

yang baru. Berikut merupakan data siswa SMP di Argopuro 1 Panti.

Tabel 4.2
Daftar Murid SMP Argopuro 1 Panti

No Kelas putra putri Jumlah

1 VIIA 15 12 27

2 VIIB 10 13 23

3 VIIC 15 12 27

40 37 77

4 VIIIA 17 14 31

5 VIIIB 24 8 32

6 VIIIC 16 13 29

7 VIIID 16 14 30

73 49 122

8 IXA 15 13 28

9 IXB 17 6 23

10 IXC 16 9 25

11 IXD 16 8 24

JUMLAH 177 122 299

Sumber SMP Argopuro 1 Panti76

76 SMP Argopuro 1 Panti, dokumentasi, Jember 22 September 2019.
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Melihat data siswa SMP Argopuro 1 panti dapat dijadikan salah

satu alasan kenapa perlu adanya perbaikan terkait manajemen

perpustkaan,karena hal ini apabila tata letak dan pendataan koleksi buku di

aplikasikan dengan baik, maka proses pembelajaran mereka yang

berkaitan dengan buku pengetahuan atau literasi diperpustakaan akan

berjalan dengan baik. Dari hasil temuan dilapangan perencanaan seperti

dibawah ini:

1. membagi rak sesuai zona berdasarkan kelas dan warna

2. membuat data atau pengklasifikasian buku sesuai dengan jenis

3. Kerjasama dengan guru mata pelajaran.

4. Pengoptimalan ruang pojok baca

Dapat membantu memperbaiki proses manajemen perpustakaan di

SMP Argopuro 1 panti

2. Pengorganisasian manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang

kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran

2019-2020.

Pengorganisasian personil tenaga perpustakaan dalam hal ini di

SMP Argopuro 1 panti menjadi suatu keharusan agar perencanaan yang

telah disusun dapat terealisasi dengan baik. Pengorganisasian merupakan

penyatuanlangkah dari seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan.

Penyatuan langkah ini sangat penting, agar tidak terjadi tumpang tindih

dalam pelaksanaan tugas. Proses mengorganisasikan sebuah perpustakaan

akan berjalan dengan baik apabila memiliki SDM, sumber dana, prosedur,
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dan adanya koordinasi yang baik serta pengarahan pada langkah-langkah

tertentu.

Controlling dan checking akan memudahkan dalam proses

keberlangsungan proses manajemen layanan yang akan dijalankan,

sehingga melihat kenyataan atau fakta dilapangan, perpustakaan memang

perlu menambahan tenaga atau personil yang nantikan akan membantu

kepala perpustakaan untuk melakukan pengawasan .

3. Pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan

proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020.

Dalam praktiknya manajemen perpustakaan di SMP Argopuro 1

Panti telah melakukan proses manajemen yang standart seperti setiap

siswa ataupun guru berhak datang dan meminjam buku diperpustakaan,

setiap kunjungan siswa siswi dan guru diharuskan untuk mengisi buku

kunjungan. Proses peminjaman dan pengembalian buku dicatat dalam

suatu buku khusus. Ruang membaca, rak buku dan koleksi semua berjalan

sesuai dengan standar manajemen perpustakaan hanya saja ada beberapa

manajemen yang belum berjalan secara maksimal meliputi pengelolaan

perpustakaan terkait penataan rak, penataan buku dan pendataan buku baru

sebaga literasi dan informasi. Manajemen perpustakaan dalam point diatas

disempurnakan melalui beberapa solusi dibawah ini:

a. Membagi rak sesuai zona berdasarkan kelas dan warna.

Dalam hal ini berkaitan dengan pengaturan tata letak rak dan

buku yang disesuaikan dengan kelasnya.
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b. Membuat data atau pengkalsifikasian buku sesuai dengan jenis

Sesuai dengan penjelasan point 1 maka penerapan zona sesuai

dengan warna akan memudahkan dalam pencarian buku, kenyaman

untuk ruang membaca. Serta untuk pendataan buku baru seperti buku

pengetahuan dibedakan berdasarkan kelasnya sehingga memudahkan

data mencari atau memasukkan data buku pengetahuan yang

baru.sehingga pada pelaksanaan untuk dokumen data buku di

perpustakaan ada 4 buku besar, data buku untuk kelas 1, 2, 3 dan data

buku umum.

c. Kerjasama dengan guru mata pelajaran.

Kaitannya dengan kegiatan pembelajaran yang nantinya

menggunakan perpustakaan sebagai tempatnya atau dengan kata lain

guru melakukan kegiatan pembelajaran di perpustakaan.

d. Pengoptimalan ruang pojok baca

Menyempurnakan fungsi dari pojok baca diruang perpustakaan yang

sudah ada merupakan salah satu upaya penyempurnaan manajemen

perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran, hal ini dilakukan

dengan penataan ruang pojok baca dengan dilengkapi meja, kursi

sehingga memudahkan dan menyamankan siswa dalam melakukan

proses pembelajaran seperti mengerjakan tugas yang membutuhkan

koleksi buku diperpustakaan.
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4. Pengendalian Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang

kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti Tahun Pelajaran

2019-2020.

Pengendalian adalah suatu proses bentuk pengawasan agar sistem

yang telah direncanakan dapat terus berlangsung dan dipatuhi oleh semua

pihak, karena temuan dilapangan lemahnya pengendalian dan pengawasan

membuat menajemen diperpustakaan menjadi terganggu. Sehingga denga

adanya zonasi rak , pendataan buku berdasarkan kelas dan penambahan

SDM (sumber daya manusia) bagian controling dan checking dapat

menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang menarik untuk dikunjungi

dan sebagai tempat belajar.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pengumpulan, pengolahan, reduksi data sampai pada

penyajian data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan

proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020

dilaksanakan dengan beberapa point yakni:

a. Kerjasama dengan guru mata pelajaran

b. Kegiatan reading time

c. Menyediakan pojok baca

2. Pengorganisasian manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang

kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran

2019-2020 dilakukan dengan kerjasama dengan semua pihak meliputi

kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru mata pelajaran untuk

keberlangsungan program yang sudah dibentuk.

3. Pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang kegiatan

proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran 2019-2020

dilakukan dengan memberikan pinjaman buku pengetahuan selama 1

semester dan disesuaikan dengan kurikulum yang ada serta waktu

membaca diperpustakaan terkait materi yang sudah diajarkan sebelum

ujian
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4. Pengendalian manajemen perpustakaan sekolah dalam menunjang

kegiatan proses pembelajaran di SMP Argopuro 1 Panti tahun pelajaran

2019-2020 dilakukan dengan pengawasan dari semua pihat yang terkait

baik secara langsung berupa sanski bagi yang melanggar ataupun tidak

langsung.

B. SARAN

Bagi pihak SMP Argopuro 1 Panti diharapkan dapat menjaga

konsistensi keberlangsungan sistem manajemen perpustakaan yang baru serta

melakukan pengembangan sistem manajemen layanan perpustakaan dari sisi

yang lain

Jika penelitian ini dijadikan referensi, diharapkan untuk peneliti

selanjutnya untuk menggunakan objek yang lebih spesifik lagi serta mengkaji

kembali hal-hal yang terdapat dalam penelitian ini karena penulis menyadari

masih banyak kelemahan yang terdapat didalamnya.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS KAJIAN

Manajemen
Perpustakaan
Dalam Menunjang
Kegiatan Proses
Pembelajaran Di
SMP Argopuro 1
Panti Tahun
Pelajaran 2019-
2020

a. Manajemen
Perpustakaan

b. Kegiatan
Proses
Pembelajaran

a. Perencanaan
Perpustakaan

b. Pengorganisasian
Perpustakaan

c. Pelaksanaan
Perpustakaan

d. Pengendalian
Perpustakaan

a. Perencanaan
Pembelajaran

b. Pelaksanaan
Pembelajaran

c. Evaluasi
Pembelajaran

a. Penataan tata
letak buku
perpustakaan

b. Pendataan
buku atau
referensi
kepustakaan

c. Pelayanan
langsung

a. Struktur
organisasi

b. Pelayanan
langsung

a. Pengarahan
kerja

b. Motivasi kerja

a. Tata tertib
Perpustakaan

b. Pelayanan
tidak langsung

a. Silabus
b. RPP
a. Materi Pokok
b. Media

Pembelajaran
c. Metode

pembelajaran

d. Strategi
Pembelajaran

a. Tes
b. Non Tes

a. Data Primer
yaitu data yang
diperoleh dari
Wawancara
(Interview),
Observasi dan
Dokumentasi

b. Data Sekunder
yaitu data yang
diperoleh dari
dokumentasi dan
kepustakaan

c. Informan :
a. Kepala Sekolah
b. Petugas

Perpustakaan
c. Guru
d. Siswa

a. Pendekatan Penelitian
yaitu kualitatif deskriptif

b. Jenis penelitian yaitu field
research

c. Teknik Pengambilan
sampel yaitu Purposive
Sampling

d. Metode Pengumpulan
data yaitu: Wawancara
(Interview), Observasi dan
Dokumentasi

e. Teknik Analisis Data
yaitu Menggunakan
Teknik Analisa Data
reflektif thingking.
Dengan langkah-
langkah :
a. Reduksi data
b. Penyajian data
c. Penarikan

Kesimpulan
f. Keabsahan data:

Triangulasi Sumber dan
Triangulasi metode

Fokus Penelitian:
Bagaimana Manajemen
Perpustakaan dalam Menunjang
Kegiatan Proses Pembelajaran Di
SMP Argopuro 1 Panti Tahun
Pelajaran 2019-2020?
Sub Fokus Penelitian :
a. Bagaimana Perencanaan

Perpustakaan Sekolah dalam
Menunjang Kegiatan Proses
Pembelajaran Di SMP
Argopuro 1 Panti Tahun
Pelajaran 2019-2020?

b. Bagaimana Pengorganisasian
Perpustakaan Sekolah dalam
Menunjang Kegiatan Proses
Pembelajaran Di SMP
Argopuro 1 Panti Tahun
Pelajaran 2019-2020?

c. Bagaimana Pelaksanaan
Perpustakaan Sekolah dalam
Menunjang Kegiatan Proses
Pembelajaran Di SMP
Argopuro 1 PantiTahun
Pelajaran 2019-2020?

d. Bagaimana Pengendalian
Perpustakaan Sekolah dalam
Menunjang Kegiatan Proses
Pembelajaran Di SMP
Argopuro 1 PantiTahun
Pelajaran 2019-2020?
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Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah SMP ARGOPURO 1 Panti
Jalan Lapangan 39 Panti

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : Diah Ayu Fatmawati
NIM : 084 133 066
Semester : 13(Tiga Belas)
Jurusan : Kependidikan Islam
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Manajemen Perpustakaan dalam menunjang
Kegiatan Proses Pembelajaran di SMP ARGOPURO 1 Panti “ selama 30 (tiga puluh) hari di
lingkungan lembaga wewenang Bapak / Ibu.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai beriku:

1. Kepala Sekolah
2. Guru-guru
3. PesertaDidik

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

A.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Mashudi
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PEDOMAN PENELITIAN

OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI

A. PedomanObservasi

1. Pustakawan dalam Mengelola Perpustakaan di SMP Argopuro 1 Panti

Kabupaten Jember

B. PedomanWawancara (Interview)

1. Kegiatan Peminjaman dan pengembalian buku di SMP Argopuro 1 Panti

Kabupaten Jember.

2. Pendataan Buku yang ada di SMP Argopuro 1 Panti Kabupaten Jember

3. Penataan Buku yang ada di SMP Argopuro 1 Panti Kabupaten Jember

4. Jumlah Petugas Perpustakaan atau pustakawan yang ada di SMP Argopuro

1 Panti Kabupaten Jember

5. Kegiatan khusus yang ada di Perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti

Kabupaten Jember

C. PedomanDokumentasi

1. Profil Perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti Kabupaten Jember.

2. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Argopuro 1 Panti Kabupaten Jember.

3. Struktur SMP Argopuro 1 Panti Kabupaten Jember.
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WAWANCARA

1. Pertama kali fasilitas perpustakaan dibangun pada tahun berapa ?

Jawab: sebenarnya perpustakaan yang sekarang ditempati ini awalnya

bukan perpustakaan melainkan ruang extrakurikuler music seperti studio

music dan untuk kegiatan senilainnya. Namun pada tahun 2013 ada

bantuan buku dari BOS maka untuk penempatan buku, kami alih

fungsikan menjadi perpustakaan jadi perpustakaan ini dibangun pada

tahun 2013, dan sebenarnya ini bukan ruangan untuk perpustakaan

melainkan ruangan untuk praktikum kesenian atau studio musik.

2. Ada berapa koleksi buku di perpustakaan ini pak?

Jawab: terkait koleksi disini kurang lebih 1000 koleksi buku gabungan dari

buku pengetahuan, novel dan literasi

3. Bagaimana system simpan pinjam disini pak?

Jawab: untuk system simpan pinjam disini, untuk buku pengetahuan , kami

pinjamkan kepada siswa persemester bu, jadi setelah semester habis

dikembalikan. Untuk buku non pengetahuan seperti novel kami beri masa

pinjam 1 minggu

4. Untuk pengembalian terkait buku pengetahuan yang telat dikembalikan

atau dihilangkan apakah ada sanksi tertentu?

Jawab: khusus untuk buku pengetahuan bagi yang telat tidak kami beri

sanksi hanya diperingatkan, namun untuk buku yang hilang biasanya kami

menyuruh mereka mengganti baik buku pengetahuan maupun non

pengetahuan.
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5. Apakah untuk simpan pinjam disini anak-anak memiliki kartu

perpustakaan?

Jawab: tidak bu jadi mereka hanya mengisi buku peminjaman

6. Apakah disini terdapat buku kunjungan?

Jawab: iya ada bu, untuk siswa yang datang keperpustakaan diwajibkan

mengisi buku kunjungan.

7. Untuk struktur perpustakaan apakah disini ada pak?

Jawab: adabu, namun kami masih letakkan di kantor

8. Untuk petugas perpustakaannya sendiri apakah hanya bapak rifki saja?

Jawab: tidak bu, untuk penjaga perpustakaan saya bergantian dengan

petugas di SMA

9. Bagaimana pendataan terkait koleksi buku baikbaru maupun yang lama?

Jawab: untuk pendataan buku disini masih manual jadi semua jenis buku

kami jadikan satu dalam satu buku data

10. Apa bentuk kerjasama dengan guru atau tenaga pendidik dalam

menunjang proses pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan fasilitas

perpustakaan?

Jawab: untuk hal itu, biasanya guru guru mengajak ke perpustakaan untuk

mencari suatu literasi atau suatu tugas, agar siswa dapat secara langsung

terjun ke perpustakaan.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Buku inventaris

1. Buku simpan pinjam
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2. Buku kunjungan

3. Kegiatan wawancara

4. kondisi perpustakaan
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